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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN SOYBEAN MEAL (SBM) DAN MINERAL
ORGANIK (Zn dan Cr) DALAM RANSUM TERHADAP KECERNAAN
NDF DAN ADF PADA KAMBING RAMBON JANTAN

Oleh
M. Akbar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan soybean meal
dan mineral organik (Zn dan Cr) untuk mengetahui pemberian terbaik terhadap
terhadap kecernaan NDF dan ADF pada kambing rambon jantan. Penelitian ini
dilaksanakan Desember 2022--Januari 2023 di Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung, Bandarlampung. Penelitian ini dilakukan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3
kelompok, dengan menggunakan 12 kambing rambon jantan. Perlakuannya adalah
P1; ransum basal 100%, P2; 90% ransum basal + 10% soybean meal, dan P3;
100% rasum basal + mineral organik (Zn 40 ppm dan Cr 0,3 ppm), P4; 90%
ransum basal + 10% soybean meal +. mineral organik (Zn 40 ppm dan Cr 0,3
ppm). Hasil dari penelitian ini menunjukan Pemberian ransum basal yang diberi
perlakuan penambahan soybean meal (SBM) dan mineral organik (Zn dan Cr)
pada kambing rambon jantan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap nilai
kecernaan Neutral Detergent Fiber (NDF) dan kecernaan Acid Detergent Fiber
(ADF).

Kata kunci: Kambing rambon jantan, NDF, ADF, Soybean meal, dan Mineral
Organik (Zn dan Cr)



ABSTRAK

EFFECT OF ADDITION OF SOYBEAN MEAL (SBM) AND ORGANIC
MINERALS (Zn and Cr) IN RANSUM ON NDF AND ADF
ABILITY IN MALE RAMBON GOATS

By
M. Akbar

This research aims to determine the effect of the addition of soybean meal and
organic minerals (Zn and Cr) to determine the best provision on the digestibility
of NDF and ADF in male rambon goats. This research was conducted in
December 2022-January 2023 at the Department of Animal Husbandry, Faculty of
Agriculture, University of Lampung, Bandarlampung. This study was conducted
using a Randomized Group Design (RGD) with 4 treatments and 3 groups, using
12 male rambon goats. The treatments were P1; 100% basal ration, P2; 90% basal
ration + 10% soybean meal, and P3; 100% basal ration + organic minerals (Zn 40
ppm and Cr 0.3 ppm), P4; 90% basal ration + 10% soybean meal +. organic
minerals (Zn 40 ppm and Cr 0.3 ppm). The results of this research showed that the
provision of basal rations treated with the addition of soybean meal (SBM) and
organic minerals (Zn and Cr) in male rambon goats had no significant effect
(P>0.05) on the value of Neutral Detergent Fiber (NDF) digestibility and Acid
Detergent Fiber digestibility (ADF).

Kata kunci: Male rambon goats, NDF, ADF, Soybean meal, and Organic
Minerals (Zn and Cr).
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peternak kambing memiliki peluang yang cukup besar untuk mengembangkan
usaha ternak seiring dengan pertambahan jumlah penduduk yang mencapai 1,27%
per tahun (BPS, 2016), serta meningkatnya kebutuhan gizi masyarakat dengan
ditunjukkannnya peningkatan konsumsi daging yang mencapai 2,31
kg/kapita/tahun (BPS,2016). Provinsi Lampung merupakan daerah yang memiliki
potensi untuk pengembangan usaha peternakan kambing. Berdasarkan Badan
Pusat Statistik (2019), populasi kambing di Provinsi Lampung mengalami
peningkatan populasi yaitu dari 1.459.409 ekor di tahun 2019, menjadi 1.573.787
ekor pada tahun 2021. Ternak kambing khususnya kambing Rambon menjadi

daya penghasil daging yang bergizi untuk masyarakat umum.

Kambing Rambon merupakan salah satu kambing hasil persilangan antara
kambing PE jantan dengan kambing Kacang betina. Potensi kambing Rambon
tidak akan berkembang maksimal untuk menyokong peningkatan produksi
daging di Indonesia tanpa faktor pendukung produksinya. Faktor pendukung
yang paling penting dalam menunjang produksi ternak adalah pakan. Pakan yang
dicerna dengan baik oleh ternak mampu menyajikan nutrient yang penting untuk
hidup pokok, pertumbuhan, dan penggemukan. Tidak hanya itu, faktor dari dalam
salah satunya yaitu kecernaannya dalam kondisi yang baik. Proses optimalisasi
bioproses rumen dan metabolisme zat-zat makanan memerlukan mineral.
Peningkatan ketersediaan mineral dapat dilakukan dengan cara pemberian mineral
dalam bentuk organik sehingga dapat lebih tinggi di serap dalam tubuh ternak
(Muhtarudin dan Widodo, 2003).



Pakan ternak memiliki komponen mineral yang dibutuhkan dalam jumlah yang
relatif kecil namun mempunyai peran yang sangat penting. Beberapa mineral
berperan penting dalam meningkatkan aktivitas mikroba rumen (Arora, 1989).
Diketahui penambahan mineral mikro Zn dan Cr dapat meningkatkan
metabolisme didalam tubuh mikroba rumen dan dalam sel induk semangnya.
Dengan begitu, populasi mikroba dalam rumen akan meningkat dan dapat
meningkatkan kecernaan secara umum. Selain mineral, penyusunan formulasi
ransum dengan memperhatikan keselarasan pakan sumber energi dan sumber
protein secara tepat juga perlu dilakukan. Pakan dengan dengan sinkronasi energi
dan protein yang baik akan meningkatkan sintesis protein mikroba. Salah satu

bahan pakan sumber protein yang dapat digunakan yaitu SBM (Soybean Meal).

Setelah kebutuhan hidup pokok ternak terpenuhi barulah ternak akan
memanfaatkan energi untuk pertumbuhan dan produksi. Oleh karena itu, perlu
diketahui nilai kecernaannya antara lain yaitu NDF dan ADF (Alderman, 1980).
Haris (1970) menyatakan bahwa NDF merupakan metode yang cepat untuk
mengetahui total serat dari dinding sel yang terdapat dalam serat tanaman
sedangkan ADF digunakan sebagai suatu langkah persiapan untuk
mendeterminasikan lignin, sehingga hemiselulosa dapat diestimasi dari perbedaan
struktur dinding sel dengan ADF itu sendiri. Pakan yang mengandung serat
rendah mempunyai kecernaan NDF yang lebih tinggi jika dibanding dengan pakan

daya serat tinggi.
1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penambahan SBM dan mineral

organik Zn dan Cr dalam ransum terhadap kecernaan NDF dan ADF kambing

rambon jantan.



1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para peternak
kambing serta pihak-pihak khususnya masyarakat mengenai pengaruh
penambahan SBM dan pemberian mineral organik (Zn dan Cr) sebagai suplemen
dalam ransum terhadap kecernaan NDF dan ADF.

1.4 Kerangka Pemikiran

Usaha peternakan merupakan salah satu usaha yang dapat dikatakan menjanjikan.
Biasanya hewan ternak yang dipelihara yaitu unggas dan ruminansia. Ruminansia
dibagi lagi atas ruminansia besar dan ruminansia kecil. Salah satu jenis
ruminansia kecil yaitu kambing. Kambimg rambon merupakan salah satu hasil
persilangan antara kambing PE jantan dengan kambing Kacang betina. Kambing
rambon di seluruh Indonesia bervariasi sesuai asal usul dan manajemen

pemeliharaan.

Peningkatan produktivitas ternak dapat dilakukan dengan memaksimalkan
pemberian pakan. Salah satu cara untuk memaksimalkan adalah penambahan
sumper protein dan bahan-bahan pelengkap seperti mineral, vitamin, asam amino,
dan asam lemak tambahan. Salah satu bahan yang saat ini sedang diteliti
pemanfaatannya sebagai campuran ransum ternak adalah penambahan SBM pada

mineral organik.

Komponen dalam pakan ternak yang baik mengandung karbohidrat, lemak,
protein dan vitamin. Protein merupakan salah satu komponen penting yang harus
ada dalam pakan ternak. Pada umumnya pakan hijauan sudah mengandung
protein, namun jumlah protein yang terkandung belum mencukupi kebutuhan
hidup ternak tersebut. Oleh karena itu, biasanya pada pakan akan di berikan
tambahan sumber protein. Salah satu sumber protein yang dapat digunakan yaitu
SBM (Soybean Meal) (Lastriana Wadi et al., 2017). Protein merupakan salah satu



kandungan nutrisi dalam pakan yang dibutuhkan oleh ternak untuk hidup pokok,
pertumbuhan dan produksi (Tillman et al., 1991).

Mineral merupakan salah satu komponen yang sangat diperlukan oleh ternak di
samping karbohidrat, lemak, protein, dan vitamin. Mineral digolongkan menjadi
dua yaitu mineral makro dan mineral mikro. Kecukupan anatara mineral makro
dan mikro mendukung bioproses dalam rumen dan pascarumen. Mineral -
mineral tersebut membantu dalam proses optimalisasi bioproses dalam rumen dan
metabolism zat-zat makanan. Beberapa jenis mineral mikro adalah seperti Zn dan
Cr. Pemberian mineral mikro seperti Zn dapat memacu pertumbuhan mikroba
rumen dan meningkatkan penampilan ternak (Muhtarudin dan Widodo, 2003).
Terdapat sekitar 4% tubuh ternak terdiri atas mineral, mineral harus diberikan ke
dalam pakan karena hewan tidak dapat mensintesa mineral sendiri (Maynard et
al., 1979). Mineral Cr termasuk mineral mikro yang harus tersedia dalam tubuh
dalam jumlah yang sedikit. Kromium berperan dalam sintesis lemak,

metabolisme protein dan asam nukleat (McDonald, 1995).

Tingkat kecernaan merupakan suatu usaha untuk mengetahui banyaknya zat yang
diserap oleh salurn pencernaan (Anggorodi, 1998). Menurut Tillman et al.(1998)
kecernaan (digestibility) diasumsikan bahwa zat makanan yang tidak ada didalam
feses ternak merupakan zat yang tercerna dan terabsorbsi. Dengan penambahan
sumber protein SBM dan Mineral Organik (Zn dan Cr) diharapkan dapat
meningkatkan populasi dan aktivitas mikroba rumen sehingga kecernaannya pun

meningkat diantaranya yaitu kecernaan NDF dan ADF.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan adalah terdapat pengaruh penambahan SBM dan mineral

organik Zn dan Cr dalam ransum terhadap kecernaan NDF dan ADF.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Rambon Jantan

Kambing Rambon merupakan hasil persilangan antara kambing Peranakan
Etawah (PE) jantan dengan Kacang betina sehingga kandungan genetik kambing
Kacang dalam kambing Rambon lebih tinggi daripada kambing PE. Kambing
Rambon dikenal juga dengan nama kambing Jawarandu atau Bligon. Penampilan
kambing Bligon lebih mirip dengan kambing Kacang. Kambing Rambon
merupakan kambing yang lazim dipelihara masyarakat petani ternak di Indonesia.
Kambing Jawarandu sangat dikenal dan potensial dikembangkan karena memiliki
laju reproduksi dan produktifitas induk yang baik (Utomo et al., 2008).

Kambing Rambon merupakan ternak lokal Indonesia mempunyai kemampuan
adaptasinya yang tinggi terhadap berbagai kondisi agro-ekosistem di Indonesia,
sehingga mempermudah penyebarannya. Ternak ini juga tidak mengalami
hambatan sosial dalam perkembangannya, dalam artian ternak ini dapat diterima
oleh semua golongan. Oleh karenanya mengembangkan ternak ini secara luas
akan dapat membantu meningkatkan kualitas konsumsi gizi masyarakat
khususnya mereka yang tinggal di pedesaan melalui konsumsi susu kambing
produksi petani sendiri Kambing Rambon memiliki dua kegunaan yaitu sebagai
penghasil susu (perah) dan pedaging. Kambing Rambon termasuk ternak yang
mudah dipelihara karena dapat mengkonsumsi berbagai hijauan, termasuk rumput
lapangan. Kambing ini cocok 8 dipelihara sebagai kambing potong karena anak
yang dilahirkan cepat besar (Sarwono, 2008).



Kambing Rambon memiliki bentuk tubuh yang agak kompak dan perototan yang
cukup baik. Kambing jenis ini mampu tumbuh 50 sampai 100 g/hari. Kambing
Rambon memiliki sifat antara kambing Ettawah dengan kambing Kacang.
Spesifikasi dari kambing ini adalah hidung agak melengkung, telinga agak besar
dan terkulai, berat badan antara 35--45 kg pada betina, sedangkan pada kambing
jantan berkisar antara 40--60 kg dan produksi susu berkisar 1--1,5 /hari. Kambing
ini merupakan jenis kambing perah yang dapat menghasilkan daging (Dinper,
2012).

2.2 Pakan Kambing

Manajemen pakan merupakan salah satu kunci untuk menunjnjang pertumbuhan
dan produktivitas ternak dengan baik. maka pakan menjadi hal yang harus
diperhatikan dengan baik. Nutrisi dalam pakan merupakan hal penting yang harus
dilihat dan diperhitungkan oleh peternak sehingga produksi ternak yang dipelihara
dapat maksimal. Pakan ternak merupakan komponen biaya produksi terbesar
dalam suatu usaha peternakan. Oleh karena itu, pengetahuan tentang pakan dan
pemberiannya perlu mendapat perhatian yang serius. Pakan yang diberikan
kepada termak harus diformulasikan dengan baik dan semua bahan pakan yang
dipergunakan dalam menyusun ransum harus mendukung produksi yang optimal

dan efisien sehingga usaha yang dilakukan dapat menjadi lebih ekonomis.

Bahan pakan adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna, dan digunakan oleh
hewan. Bahan pakan ternak terdiri dari tanaman, hasil tanaman, dan kadang-
kadang berasal dari ternak serta hewan yang hidup di laut (Tillman et al., 1998).
Menurut Blakely dan Bade (1998) bahan pakan dapat dibagi menjadi dua
kelompok yaitu konsentrat dan bahan berserat. Konsentrat berupa bijian dan
butiran, sedangkan bahan berserat yaitu jerami dan rumput yang merupakan

komponen penyususn ransum.

Kambing membutuhkan hijauan yang banyak ragamnya. Kambing sangat

menyukai daun-daunan dan hijauan seperti daun turi, akasia, lamtoro, dadap,



kembang sepatu, nangka, pisang, gamal, puterimalu, dan rerumputan. Selain
pakan dalam bentuk hijauan, kambing juga memerlukan pakan penguat untuk
mencukupi kebutuhan gizinya. Pakan penguat dapat terdiri dari satu macam
bahan saja seperti dedak, bekatul padi, jagung, atau ampas tahu dan dapat juga
dengan mencampurkan beberapa bahan tersebut (Sarwono, 2005). Pada
umumnya bahan pakan hijauan diberikan dalam jumlah 10% dari berat badannya,
dan 1% pakan penguat dari berat badannya. Kebutuhan hijauan untuk kambing
sekitar 70% dari total pakan (Ramadhan et al., 2013).

Kebutuhan ternak ruminansia terhadap pakan, dicerminkan oleh kebutuhannya
terhadap nutrisi. Jumlah kebutuhan nutrisi setiap harinya sangat tergantung pada
jenis ternak, umur, fase (pertumbuhan, dewasa, bunting atau menyusui), kondisi
tubuh (sehat, sakit), dan lingkungan tempat hidupnya (temperatur dan kelembaban
udara) (Kartadisastra, 1997).

Pakan sangat dibutuhkan oleh kambing untuk tumbuh dan berkembang biak,
pakan yang sempurna mengandung kelengkapan protein, karbohidrat, lemak, air,
vitamin dan mineral (Sarwono, 2005). Pemberian pakan dan gizi yang efisien,
paling besar pengaruhnya dibanding faktor-faktor lain, dan merupakan cara yang

sangat penting untuk peningkatan produktivitas (Devendra dan Burns, 1994).

Suwignyo (2004) menyatakan bahwa pakan yang diberikan untuk ternak kambing
harus dapat memenuhi kebutuhannya untuk hidup pokok dan reproduksi. Pakan
kambing terdiri dari hijauan dan konsentrat. Suplemen atau bahan aditif dapat
ditambahkan untuk meningkatkan produktivitas kambing. Hijauan merupakan
pakan berserat kasar tinggi yang akan diubah menjadi asam asetat dalam proses
pencernaan di rumen. Sedangkan konsentrat merupakan pakan berserat kasar
rendah serta kaya akan protein dan karbohidrat yang akan diubah menjadi asam

propionat di dalam rumen.

Konsentrat adalah suatu bahan pakan yang dipergunakan bersama bahan pakan

lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan makanan dan



dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai pelengkap atau pakan
pelengkap. Konsentrat terdiri dari campuran jagung, dedak halus, bungkil kelapa
dan tepung ikan. Kualitas pakan konsentrat komersial buatan pabrik berupa pellet

memiliki kandungan protein yang tinggi (Nisma et al., 2012)

Konsentrat untuk ternak kambing umumnya disebut sebagai pakan penguat atau
bahan baku pakan yang memiliki kandungan serat kasar kurang dari 18% dan
mudah dicerna. Konsentrat dapat berperan sebagai sumber karbohidrat mudah
larut, sumber glukosa untuk bahan baku produksi susu dan sebagai sumber protein
lolos degradasi. Konsentrat dapat meningkatkan efisiensi penggunaan energi
karena dapat meningkatkan terbentuknya asam lemak atsiri atau volatile fatty acid

(VFA) yang utamanya adalah asam propionate (Ramadhan et al., 2013).

Hijauan merupakan kebutuhan pakan utama bagi ternak ruminansia baik dari segi
kualitas maupun kuantitas hijauan. Kandungan nutrisi yang cuku didalam hijauan
sangat disukai oleh ternak ruminansia, selain itu hijauan juga sangat dibutuhkan
untuk menunjang produktivitas ternak ruminansia (Kuryaningtyas, 2012).
Menurut Sudarmono, (2018) setiap harinya ternak ruminansia harus mendapatkan

pakan hijauan atau rumput dan pakan penguat.

2.3 Sumber Protein

Protein merupakan salah satu kandungan nutrisi dalam pakan yang dibutuhkan
oleh ternak untuk hidup pokok, pertumbuhan dan produksi (Tillman et al., 1991).
Pemanfaatan protein dapat diketahui berdasarkan jumlah protein yang tertinggal
dalam tubuh ternak. Beberapa faktor yang mempengaruhinya adalah komposisi
pakan, faktor ternak dan jumlah konsumsi pakan (Diyatmoko et al., 2009). Bahan
pakan sumber protein dengan kadar protein yang berbeda memiliki karakteristik
yang cukup bervariasi. Pada ruminansia, kualitas protein lebih ditentukan oleh

jumlah protein yang mampu diserap oleh tubuh.



Karakteristik bahan pakan sumber protein bervariasi dalam hal tingkat
degradasinya. Sumber protein asal nabati (bungkil kedelai) mempunyai tingkat
degradasi cukup tinggi (>60%), sedangkan sumber protein asal hewani (tepung
ikan) memiliki tingkat degradasi yang lebih rendah (<40%). Protein pakan dari
sumber non protein nitrogen (NPN) bahkan dapat terdegradasi sehingga 100%
(Puastuti dan Mathius, 2008).

Bungkil kedelai adalah hasil samping dari pembuatan minyak kedelai dan
salah satu bahan pakan konsentrat protein nabati yang sangat baik. Bungkil
kedelai mengandung 48% protein kasar, 3,4% serat kasar, 2,01% kalsium, dan
1,2% phosphor (Hartadi et al., 2005). Bungkil kedelai merupakan salah satu
bahan pakan yang sangat baik bagi ternak, karena kadar protein bungkil kedelai
dapat mencapai 50% (Uhi, 2006).

Bungkil kedelai merupakan limbah industri yang kaya akan protein dan energi,
yaitu mengandung protein kasar (PK) 46,74% dan total digestible nutrients (TDN)
74,76% serta kaya asam amino esensial (Philsan, 2010). Protein bungkil kedelai
diketahui mudah didegradasi di dalam rumen, sehingga cenderung meningkatkan
aliran protein mikroba ke duodenum (Puastuti dan Mathius, 2008). Tingkat
degradasi protein bungkil kedelai dalam rumen relatif tinggi dibandingkan dengan

sumber protein berkualitas baik lainnya, yaitu dapat mencapai 75% (Uhi, 2006).

Bahan pakan sumber protein memiliki tingkat kelarutan yang berbeda-beda.
Semakin tinggi kelarutan protrin dari suatu bahan, maka protein tersebut semakin
tidak tahan terhadap degradasi di dalam rumen. Berdasarkan tingkat ketahanan
protein di dalam rumen, bungkil kedelai termasuk kelompok sumber protein
dengan tingkat ketahanan rendah (<40%),bersama-sama dengan kasein, bungkil

kacang dan biji matahari (Chalupa, 1979).

Bungkil kedelai merupakan sisa hasil proses pengolahan kedelai yang sudah
diambil minyaknya sehingga tersisa hanya bungkilnya yang masih mempunyai

nilai gizi (Mathius dan Sinurat, 2001). Bungkil kedelai menjadi sumber protein
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yang dominan, meningkatkan kandungan proteinnya sebesar 40--48% dan energi
metabolismenya 2330 kkal/kg, namum bungkil kedelai ini mempunyai

keterbatasan karena kandungan asam amino methionoin (Mochammad, 2014).

2.4 Mineral Mikro Organik

Mineral merupakan zat yang sangat dibutuhkan oleh tubuh berperan penting
dalam pemeliharaan fungsi tubuh. Para ahli mendefinisikan mineral merupakan
zat homogen dengan komposisi kimia tertentu, mempunyai sifat-sifat tetap,
dibentuk oleh proses alam yang anorganik, serta mempunyai susunan atom yang
teratur. Ada dua komponen utama yaitu makro mineral dan mikro mineral.
Mineral kalsium dan besi adalah salah satu mineral makro dan mikro yang ikut
berperan terhadap pertumbuhan sapi bali untuk mencapai bobot tubuh optimal
(Pujiastari et al., 2015).

Sebagai salah satu komponen dari bahan pakan, ketersediaan mineral baik mineral
yang dibutuhkan dalam jumlah banyak (macro minerals) ataupun dalam jumlah
yang sedikit (trace minerals) sangatlah penting adanya. Dalam beberapa kasus,
penambahan (suplementasi) mineral-mineral ke dalam ransum pakan sangatlah
dibutuhkan. Untuk ternak ruminansia, ketersediaan mineral yang cukup sangatlah
dibutuhkan karena selain untuk membantu metabolisme ternak itu sendiri juga

untuk membantu metabolisme mikroha dalam rumen (Culison,1978).

Unsur-unsur mineral dalam tubuh terdiri atas dua golongan,yaitu mineral mikro
dan mineral makro. Mineral makro adalah komponen yang dibutuhkan untuk
membentuk komponen organ didalam tubuh, seperti kalsium (Ca), fosfor (P),
magnesium (Mg), sulfur (S), sodium atau natrium (Na), dan klorida (CI).
Sedangkan mineral mikro adalah mineral yang dibutuhkan dalam jumlah yang
sangat sedikit dan umumnya terdapat pada jaringan dengan kosentrasi sangat
kecil, seperti seng (Zn), cuprum (Cu), kromium (Cr), dan selenium (Se).
(Parakassi, 1999). Kebutuhan ternak kambing dan domba akan mineral esensial
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tergantung pada faktor faktor jenis dan tingkat produksi, bangsa, proses adaptasi,
tingkat konsumsi, umur dan interaksi antar mineral dan zat makanan lainnya
(Harry et al., 2005).

Mineral mikro dan makro di dalam alat pencernaan ternak dapat saling
berinteraksi positif atau negatif dan faktor lainnya seperti asam fitats, serat kasar,
dan zat-zat lainnya dapat menurunkan ketersediaan (availability) mineral.
Pemberian mineral dalam bentuk organik dapat meningkatkan ketersediaan
mineral sehingga dapat lebih tinggi diserap dalam tubuh ternak (Muhtarudin et al.,
2003). Pembuatan mineral mikro organik dapat dilakukan dengan berbagai cara
misalnya cara biologis dan cara kimiawi. Penggunaan suplemen Zn dan Cr
diharapkan dapat meningkatkan penyerapan bioproses rumen, pascarumen dan
metabolisme zat makanan dalam upaya meningkatkan produksi ternak

ruminansia.

Tubuh hewan memerlukan mineral untuk membentuk jaringan tulang dan urat,
untuk memproduksi dan mengganti mineral dalam tubuh yang hilang, serta untuk
memelihara kesehatan (Sugeng, 1998). Mineral harus disediakan dalam
perbandingan yang tepat dan dalam jumlah yang cukup, karena apabila terlalau
banyak mineral akan membahayakan tubuh ternak (Anggorodi, 1998).

2.4.1 Mineral Zn

Zinc (Zn) merupakan mikro mineral esensial yang sangat diperlukan dalam proses
fisiologis makhluk hidup untuk membantu kerja hormon. Mineral Zn merupakan
salah satu nutrien penting yang diperlukan oleh tubuh dalam menjaga dan
memelihara kesehatan. Semua makhluk hidup baik manusia mapun hewan
membutuhkan mineral ini. Zn dibutuhkan dalam jumkah yang sedikit tetapi
mutlak harus ada dalam pakan, karena Zn tidak bisa dikonversi dari zat-zat gizi
lain (Widhyari, 2012).
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Mineral Zn telah diketahui sebagai mikromineral yang esensial untuk ternak perah
dalam memelihara kesehatan ambing dan berperan dalam sistem imunitas dengan
menurunkan kejadian mastitis (Tanuwiria et al., 2011). Seng (Zn) ditemukan
hampir dalam seluruh jaringan hewan. Zn lebih banyak terakumulasi dalam
tulang dibanding dalam hati yang merupakan organ utama penyimpan mineral,
dan merupakan komponen penting dalam enzim. Zn juga merupakan mineral
yang menstimulasi aktifitas mikroba rumen. Selain itu mineral Zn berfungsi
sebagai activator dan komponen dari beberapa dehidrogenase, peptidase dan
fosfatase yang berperan dalam metabolisme asam nukleat, sintesis protein dan
metabolisme karbohidrat (Parakkasi, 1999).

Jumlah mineral Zn yang harus ada dalam bahan kering ransum dianjurkan
berkadar 40 mg/kg ransum (NRC, 1989), sedangkan yang tersedia dalam pakan
ruminansia di Indonesia hanya sekitar setengahnya (Little, 1986). Mineral Zn
memiliki tingkat absorpsi yang rendah. Reaksi antara Zn dengan lisin akan
terbentuk mineral organik yang memiliki absorpsitabilitas yang tinggi dan lolos
degradasi rumen sehingga langsung terdeposisi ke dalam organ yang memerlukan
(Prihandono, 2001). Kelebihan mineral Zn satu persen dapat menekan
pertumbuhan, nafsu makan turun, gangguan alat reproduksi dan anemia
(McDowell et al., 1992).

Mineral Zn memiliki peran penting dalam meningkatkan aktivitas mikroba rumen.
Suplementasi Zn dapat mempercepat sintesa protein oleh mikroba dengan melalui
pengaktifan enzim-enzim mikroba. Selain itu mineral Zn juga berfungsi sebagai
activator dan komponen dari beberapa dehidrogenase, peptidase dan fosfatase
yang berperan dalam metabolisme asam nukleat, sintesis protein dan metabolisme
karbohidrat (Parakkasi, 1998).

Selain protein, mineral terutama seng (Zn) sangat penting dalam mendukung
produktivitas. Elemen Zn merupakan unsur mikro mineral esensial yang
diperlukan oleh ternak ruminansia, berperan pada sejumlah fungsi biokimia,

antara lain regenerasi keratin dan integritas jaringan epitel; metabolisme
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tulang;sintesis asam nukleat dan pembelahan sel; sintesis protein; struktural dan
regulator untuk enzim dan faktor-faktor transkripsi; berpartisipasi dalam
metabolisme karbohidrat, lemak dan protein;perkembangan seksual dan
spermatogenesis; fungsi kekebalan, serta kontrol nafsu makan melalui

bekerjanya pada sistem saraf pusat (Underwood & Suttle, 1999).

Kekurangan Zn dapat mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi, sistem kekebalan
tubuh dan ekspresi gen pada ternak ruminansia. Seng berperan lebih dari 300
proses enzim, yang sebagian besar berhubungan dengan kinerja dan kesehatan
ternak (Darmono, 2007). Zn organik adalah senyawa Zn dengan molekul garam
organik seperti Zn metionin, Zn proteinat, Zn lisin, Zn ragi (Zn yeast), Zn
biokompleks dan lain-lain; sedangkan Zn anorganik adalah senyawa Zn sulfat dan
Zn oksida.

2.4.2 Mineral Cr

Kromium (Cr) untuk pertama kali diketahui sebagai unsur yang esensial, termasuk
mineral mikro yang harus tersedia dalam tubuh dalam jumlah yang sedikit.
Kromium berperan dalam sintesis lemak, metabolisme protein, dan asam nukleat
(McDonald et al., 1995). Kromium tidak diproduksi oleh tubuh sehingga harus
dipasok dari pakan, karena sedikitnya kebutuhan kromium sehingga sering tidak
diperhitungkan padahal zat ini sangat diperlukan bagi hampir semua jaringan
tubuh ternak termasuk kulit, otot, limpa, ginjal, dan testis.

Jumlah mineral Cr yang harus ada dalam bahan kering ransum dianjurkan
berkadar 1 ppm (NRC, 1989). McDonald et al. (1995) menyatakan bahwa
defisiensi mineral Cr dapat mengakibatkan penurunan kolesterol darah dan
peningkatan HDL (High Density Lipoprotein) dalam plasma darah. Selain itu
mineral Cr esensial untuk kerja optimum hormon insulin dan jaringan mamalia

serta terlibat dalam kegiatan lipase (Nasoetion, 1984).
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Pengaruh suplementasi mineral terhadap produktivitas ternak merupakan
cerminan dari peningkatan konsumsi, aktivitas fermentasi mikroba rumen dan
kecernaan zat makanan. Peningkatan yang terjadi dengan adanya penambahan
0,30 ppm Mineral Organik Cr lisinat pada ransum dikarenakan kebutuhan Cr
dalam ransum yang diberikan pada ternak terpenuhi sehingga Cr dapat
menjalankan perannya dengan baik dalam mendukung sintetis lemak, metabolism
protein dan asam nuklet (Ahrita, 2018).

Cr organik termasuk dalam mineral yang ditambahkan dalam bahan pakan akan
mempercepat daya cerna dan daya serap pakan yang masuk dalam tubuh ternak
(Suryadi et al., 2011),. Rasa lapar yang cepat akibat daya cerna pakan yang cepat
mengakibatkan ternak terus mengkonsumsi pakan berlebih mengakibatkan
pemborosan sehingga nilai konsumsi tinggi (Sturkie, 1976). Penambahan Cr
organik pada perlakuan berpengaruh terhadap perbaikan proses pencernaan,
karena Cr organik akan memaksimalkan proses metabolisme karbohidrat yang
dikonsumsi menjadi energi. Kepekaan akan insulin dalam tubuh akan
berpengaruh terhadap peningkatan pasokan energi yang dihasilkan dari
metabolisme glukosa dalam karbohidrat ( Kurnia et al., 2012).

Pengaruh suplementasi mineral terhadap produktivitas ternak merupakan
cerminan dari peningkatan konsumsi, aktivitas fermentasi mikroba rumen dan
kecernaan zat makanan dengan adanya penambahan 0,30 ppm Mineral Organik Cr
lisinat pada ransum dikarenakan kebutuhan Cr dalam ransum yang diberikan pada
ternak terpenuhi sehingga Cr dapat menjalankan perannya dengan baik dalam

mendukung sintetis lemak, metabolism protein dan asam nuklet (Ahrita, 2018).

Cr-organik mampu membantu meningkatkan aktivitas insulin untuk membawa
glukosa ke dalam sel dalam proses pembentukan glikogen sebagai cadangan
energi pada saat mengalami stress transportasi (Santosa, 2012). Kemampuan Cr-
organik tersebut sesuai dengan fungsi Cr dalam kaitannya dengan aktivitas insulin
bahwa peran utama insulin adalah untuk memberikan fasilitas masuknya glukosa
ke dalam sel guna memproduksi energi. Tanpa insulin, kemampuan

memetabolisasikan glukosa menjadi energi, karbon dioksida dan air atau
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mensintesis lemak dari glukosa menjadi sangat menurun. Demikian juga tanpa
adanya Cr sebagai komponen aktifnya di dalam stuktur GTF, akan menyebabkan
GTF tidak dapat bekerja mempengaruhi insulin dalam potensi aktivitasnya untuk

membawa glukosa tersebut (Suryadi et al., 2011).

Penambahan Cr pada pakan, lebih mampu memanfaatkan penggunaan ransum
secara optimal untuk pertumbuhan yang diikuti dengan pertambahan bobot badan
yang lebih besar. Semakin rendahnya nilai konversi pakan maka semakin efisien
dan menghasilkan bobot tubuh yang lebih baik (Ahrita, 2018).

2.4.3. Analisis NDF dan ADF

Analisis kimia untuk menentukan nilai makanan berserat dapat dilakukan melalui
analisis NDF dan ADF. Alderman (1980) dan Haris (1970) menyatakan bahwa
Neutral Detergent Fiber (NDF) merupakan metode yang cepat untuk mengetahui
total serat dari dinding sel yang terdapat dalam serat tanaman sedangkan Acid
Detergent Fiber (ADF) digunakan sebagai suatu langkah persiapan untuk
mendeterminasikan lignin sehingga hemiselulosa dapat diestimasi dari perbedaan
struktur dinding sel ADF itu sendiri. ADF (Acid Detergent Fiber) merupakan zat
makanan yang tidak larut dalam detergent asam yang terdiri dari selulosa, lignin
dan silika (\Van Soest, 1982). Komponen ADF (Acid Detergent Fiber) yang
mudah dicerna adalah selulosa, sedangkan lignin sulit dicerna karena memiliki
ikatan rangkap, jika kandungan lignin dalam bahan pakan tinggi maka koefisien
cerna pakan tersebut menjadi rendah (Sutardi et al., 1979). NDF (Neutral
Detergent Fiber) merupakan zat makanan yang tidak larut dalam detergent netral
dan NDF (Neutral Detergent Fiber) bagian terbesar dari dinding sel tanaman.
Bahan ini terdiri dari selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika serta protein fibrosa
(Van Soest, 1982).

ADF dapat digunakan untuk mengestimasi kecernaan bahan kering dan energi
makanan ternak. ADF ditentukan dengan menggunakan larutan Detergent Acid,

dimana residunya terdiri atas selulosa dan lignin (Ensmiger dan Olentine, 1980).
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Selanjutnya dinyatakan pula bahwa untuk mengestimasi konsumsi bahan kering
hijauan makanan ternak, NDF mempunyai kolerasi yang tinggi dengan jumlah
konsumsi hijauan makanan ternak. Semakin tinggi NDF dan ADF maka kualitas
hijauan makanan ternak semakin rendah. Peningkatan kandungan ADF suatu
hijauan pakan ternak akan menyebabkan peningkatan kandungan NDF pada
hijauan tersebut (Chuzaeni, 1994).

Setelah dilakukan fermentasi pada bahan pakan biasanya akan terjadi penurunan
kadar NDF dan ADF. Menurunnya NDF dan ADF disebabkan karena selama
berlangsungnya fermentasi terjadi perenggangan ikatan lignoselulosa dan ikatan
lignohemiselulosa yang menyebabkan isi sel yang terikat akan larut dalam larutan
neutral detergent. Hal ini menyebabkan isi sel (NDS) akan meningkat, sedangkan
komponen pakan yang tidak larut dalam larutan detergent (NDF) mengalami
penurunan (Arief, 2001).

Kandungan NDF dan ADF yang rendah pada bahan pakan, memberikan nilai
manfaat yang lebih baik bagi ternak, karena hal tersebut menandakan bahwa serat
kasarnya rendah, sedang pada ternak ruminansia serat kasar diperlukan dalam
sistem pencernaan dan berfungsi sebagai sumber energi. Untuk itu kandungan
ADF dan NDF yang optimal agar pakan yang diberikan pada ternak ruminansia
dapat bermanfaat dengan baik. Persentase kandungan ADF dan NDF yang akan
diberikan pada ternak sebaiknya ADF 25-45% dan NDF 30-60% dari bahan kering
hijauan (Anas et al., 2010). ADF dan NDF mengandung 15% pentosan yang
disebut micellar pentosan yang disebut micellar pentosan yang kurang dapat
dicerna dibandingkan dengan jenis karbohidrat lainnya. ADF dapat digunakan
untuk megestimasi kecernaan bahan kering dan energi makanan ternak. ADF
ditentukan dengan menggunakan larutan detergent acid, dimana residunya terdiri

atas selulosa dan lignin (Ensminger dan Olentine, 1980).

Selanjutnya dinyatakan pula mengestimasi konsumsi bahan kering hijauan
makanan ternak, NDF mempunyai kolerasi yang tinggi dengan jumlah konsumsi

hijauan makanan ternak. Semakin tinggi NDF dan ADF maka kualitas hijauan
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makanan ternak semakin rendah. Perenggangan ikatan lingoselulosa dan ikatan
lingohemiselulosa menyebabkan ADF yang terikat bersama hemisellulosa akan

lepas, sehingga kandungan ADF hijauan proses ensilase (Chuzaeni, 1994).

Analisis Van Soest menggolongkan zat pakan menjadi isi sel (cell content) dan
dinding sel (cell wall). NDF mewakili kandungan dinding sel yang terdiri dari
lignin, selulosa, hemiselulosa, dan protein yang berikatan dengan dinding sel.
Bagian yang tidak terdapat sebagai residu dikenal sebagai Neutral Detergent
Soluble (NDS) yang mewakili isi sel dan mengandung lipid, gula, asam organik,
non protein nitrogen, pektin, protein terlarut dan bahan yang larut dalam air. ADF
mewakili selulosa dan lignin dalam dinding sel tanaman. Analisis ADF dibutuhkan
untuk evaluasi kualitas serat pakan ternak ruminansia dan herbivora lain (Suparjo,
2000).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember sampai dengan Januari 2023, yang
bertempat di Kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Analisis proksimat pada sampel untuk perhitungan kecernaan
Analisis kandungan NDF dan ADF dilaksanakan di Laboratorium Pelayanan

Kimia, Balai Penelitian Ternak, Ciawi, Bogor.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

3.2.1 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing Rambon sebanyak 12
ekor, silase daun singkong, bungkil kelapa sawit, onggok, Soybean Meal (SBM),
serta mineral organik (Zn dan Cr) dan air minum untuk memenuhi kebutuhan air

yang diberikan secara ad libitum.

3.2.2 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe
individu yang berjumlah 12 buah, timbangan digital, timbangan gantung,
timbangan duduk, tali, ember, karung, terpal, botol semprot, skop, sapu lidi
penampung feses, kantung plastik, buku tulis, pena, alat penghalus, dan satu set

alat analisis proksimat.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 12 ekor kambing Rambon secara
eksperimen dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Menggunakan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Metode pengelompokan yang akan
digunakan yaitu dengan mengelompokkan kambing sesuai dari bobot badan
terkecil sampai terbesar. Berikut pembagian kelompok bobot badan kambing dari
yang terkecil sampai terbesar.

Kelompok 1: 22,8--27,2 kg;

Kelompok 2: 27,4--28,8 kg;

Kelompok 3: 29,2--32,6 kg;

Adapun perlakuan yang digunakan adalah:

P1 : Ransum Basal (onggok, silase daun singkong, dan bungkil sawit)

P2 : Ransum Basal 90% + sumber protein SBM (Soybean Meal) 10%

P3 : Ransum Basal + mineral organik ( 40 ppm Zn dan 0,3 ppm Cr)

P4 : Ransum Basal 90% + sumber protein SBM (Soybean Meal) 10% + mineral
organik ( 40 ppm Zn dan 0,3 ppm Cr)

Ransum basal yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas silase daun
singkomg, onggok, dan bungkil kelapa sawit. Ransum yang disusun memiliki

kandungan nutrient yang dapat dilihat pada Tabel 1, 2 dan 3 berikut.

Tabel 1. Kandungan nutrien pakan penyusun ransum basal

Kandungan Nutrisi Bahan

Bahan Pakan

BK PK SK LK Abu

--------------------------- (%)
Silase daun singkong 21,74 16,67 19,67 14,45 6,48
Bungkil sawit 94,24 13,87 11,17 11,83 4,54
Onggok 92,73 2,09 21,72 9,99 11,68

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022).
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Tabel 2. Kandungan nutrien ransum perlakuan
Kandunga nutrien (%)

Perlakuan —gi- PK LK SK Abu _ BETN
P1 97,50 23,53 531 1803 661 5569
P2 97,15 24,54 487 1710 1029 56,42
P3 96,37 24.54 723 1745 649 5455
P4 96,61 26,31 351 1876 807 54,92

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022).

Tabel 3. Kandungan NDF dan ADF ransum perlakuan
Kandungan nutrien (%)

Perlakuan NDE ADF
Pl 46,96 32,24
P2 45,53 32,81
P3 43,41 32,40
P4 41,50 29,72
Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Balai Penelitian Ternak, Ciawi, Bogor
(2023).

Tata letak percobaan meletakkan kambing berdasarkan bobot badan dari kambing

yang terkecil hingga terbesar dapat dilihat pada Gambar 1.

\ P3U1 \ P2U1 \ P1U1 \ PAU1 \ ‘ P4U3 ‘ P2U3 ‘ P3U3 ‘ P1U3 ‘

Kelompok 1 Kelompok 11

| p2u2 | P3u2 | Pau2 | P1u2 |

Kelompok 11

Gambar 1. Tata letak perlakuan
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3.4 Peubah yang Diamati

3.4.1 Kandungan kecernaan NDF

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah daya cerna NDF dihitung dengan

rumus berikut :

Kecernaan NDF % = Konsumsi NDF — NDF Feses X 100 %
Konsumsi NDF

3.4.2 Kandungan kecernaan ADF

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah daya cerna NDF dihitung dengan

rumus berikut :

Kecernaan ADF % = Konsumsi ADF — ADF Feses X 100 %
Konsumsi ADF
Prosedur kerja analisis kecernaan NDF dan ADF menurut (Van Soest,1976)

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Persiapan kandang dan kambing

Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian dilakukan dengan membersihkan
kandang, memasang sekat untuk perindividu kambing, memasang alas tempat
pakan, memberi nomor, dan nama pada kandang untuk memudahkan pengamatan,
kemudian menimbang kambing dan memasukkan masing-masing kambing ke

dalam kandang individu sesuai pengacakan.
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3.5.2 Pembuatan ransum basal

Pembuatan ransum basal diawali dengan menyiapkan bahan pakan seperti silase
daun singkong, onggok, dan bungkil kelapa sawit. Penimbangan dilakukan sesuai
dengan perhitungan pakan yang akan dicampur hingga homogen. Pencampuran
dilakukan dengan cara mencampurkan bahan pakan yang memiliki jumlah
kebutuhan yang paling besar hingga terkecil. Pencampuran dilakukan dengan cara

mengaduk dari bawah ke atas sampai pakan tercampur secara sempurna.

3.5.3 Pembuatan Mineral Organik.

3.5.3.1 Pembuatan Mineral Zn Lisinat

Berikut ini langkah-langkah pembuatan mineral Zn Lisinat:

2 Lys (HCL)2+ ZnSOy ——» Zn(Lys(HCL)2) + SO4*

1) menyiapkan alat dan bahan;

2) menimbang lisin sebanyak 43,82 gram dan memasukkan bahan tersebut
kedalam gelas ukur;

3) menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen;

4) menimbang ZnSO4 sebanyak 16,14 gram dan memasukkan bahan tersebut
kedalam gelas ukur;

5) menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen;

6) mencampurkan kedua bahan hingga homogen;

7) memasukkan larutan ke dalam botol dan mengaduknya kembali hingga
homogen kemudian menutup botol dengan rapat.

3.5.3.2 Pembuatan Mineral Cr Lisinat

Berikut ini langkah-langkah pembuatan mineral Cr Lisinat:
3 Lys (HCL)2+ CrCls . 6 H.0O — Lys3Cr + 6HCI + 3CI" + H.0
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1) menyiapkan alat dan bahan;

2) menimbang lisin sebanyak 65.74 gram dan memasukkan bahan tersebut
kedalam gelas ukur;

3) menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen;

4) menimbang CrCls.. 6H20 sebanyak 26.63 gram dan memasukkan bahan
tersebut kedalam gelas ukur;

5) menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen;

6) mencampurkan kedua bahan hingga homogen;

7) memasukkan larutan ke dalam botol dan mengaduknya kembali hingga

homogen kemudian menutup botol dengan rapat.

5.5.4 Tahap prelium

Tahap prelium dilakukan selama 2 minggu, dimana kambing percobaan diberi
ransum perlakuan yang bertujuan agar kambing dapat beradaptasi terhadap
ransum perlakuan yang diberikan. Ransum perlakukan yaitu ransum basal, ransum
basal + sumber protein (SBM) dan ransum basal + sumber protein (SBM) +
mineral organic (Zn dan Cr). Pemberian ransum diberikan sebanyak 3 kali yaitu

pada pagi, siang, dan sore hari.

5.5.5 Koleksi feses

Metode koleksi feses yang digunakan yaitu metode koleksi total dengan

mengumpulkan feses yang dihasilkan selama 24 jam selama 7 hari. Prosedur yang

harus dilakukan sebagai berikut:

1) menyiapkan wadah penampung feses;

2) mengumpulkan feses yang dihasilkan kambing dan menimbang feses yang
dihasilkan selama 24 jam yang dilakukan pada pagi hari pukul 07.00 — 08.00
WIB sebelum ternak diberi ransum selama 7 hari. Kemudian menimbang dan

mencatat bobot feses basah yang dihasilkan sebagai bobot segar (BS);
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3) menghomogenkan feses yang dihasilkan selama 24 jam dalam 7 hari
berdasarkan jenis perlakukannya;

4) mengeringkan feses dibawah sinar matahari hingga kering dan menimbang
kembali feses untuk mengetahui bobot kering udara feses (BKU);

5) mengambil feses sebanyak 10%, BKU/hari, kemudian menghaluskan sampel
hingga menjadi tepung;

6) melakukan analisis proksimat terhadap sampel tepung feses berupa kandungan

lemak kasar.

5.5.6 Prosedur analis NDF dan ADF

Penentuan Neutral Detergent Fiber (NDF)

1) menimbang 0,25gram sampel kemudian masukkan kedalam tabung reaksi 50
ml;

2) memasukkan ke dalam tabung reaksi 50 ml;

3) menambah 25 ml larutan NDF, kemudian tutup rapat tabung tersebut;

4) merebus dalam air mendidih selama 1 jam (sekali-kali dikocok);

5) menyaring ke dalam sintered gelas No.1 yang diketahui beratnya (a gram)
sambil diisap dengan pompa vacuum;

6) mencuci dengan air panas lebih kurang 100 ml (secukupnya);

7) mencuci dengan lebih kurang 50 ml alkohol;

8) mengoven pada suhu 105°C selama 8 jam atau biarkan bermalam;

9) mendinginkan dalam eksikator selama % jam kemudian timbang (b gram).

Perhitungan : Kadar NDF = % X 100%

Penentuan Kadar Acid Detergent Fiber (ADF)

1) menimbang sampel lebih kurang 0,3 gram kemudian masukkan kedalam
tabung reaksi 50 ml;

2) menambah 30 ml larutan ADF kemudian tutup rapat tabung tersebut;

3) merebus dalam air mendidih selama 1 jam sambil sekali-kali dikocok;

4) menyaring dengan sintered glass No.1 yang telah diketahui beratnya (a gram)

sambil diisap dengan pompa vacum;
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5) mencuci dengan lebih kurang 100 ml air mendidih dan 50 ml alkohol,;

6) mengoven pada suhu 105°C selama 8 jam atau dibiarkan bermalam;

7) mendinginkan dalam eksikator lebih kurang %2 jam kemudian timbang (b
gram).

Perhitungan : Kadar ADF = % X 100%

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan metode Analysis of Variance (ANOVA)
pada taraf 5%. Apabila dari hasil ANOVA tersebut menunjukkan hasil

berpengaruh nyata maka analisis ini akan dilanjutkan dengan uji BNT.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pemberian ransum basal
yang diberi perlakuan penambahan soybean meal (SBM) dan mineral organik (Zn
dan Cr) pada kambing rambon jantan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
nilai kecernaan Neutral Detergent Fiber (NDF) dan kecernaan Acid Detergent
Fiber (ADF).

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan yaitu perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh soybean meal (SBM) terhadap nilai
kecernaan dengan level protein yang berbeda pada ransum kambing rambon

jantan.
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